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MOTTO 

 

 

ُ وَنعِْمَ الْوَكِيْلُ  .…“
ه

 ”.… حَسْبنُاَ اٰللّ

 
“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 

pelindung.
*

                                                           
*
 https://quran.nu.or.id/ali-imran/173 
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ABSTRAK 

 

Faizatul Ula Fitriyah, 2024: Nilai-nilai  Pendidikan  Karakter  Dalam  Al-

Qur’an Surat Al-Luqman.  

Kata Kunci :  Nilai-nilai Pendidikan karakter, Surat Luqman  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak terjadinya perialku-perilaku 

yang menyimpang atau keluar dari norma-norma yang ada. Seperti perkelahian 

masal, tawuran, penyalah gunaan narkoba, bulliying, dan lain sebagainya. Upaya 

pencegahan yang harus dilakukan adalah dengan menanamkan nilai-nilai 

karakter pada peserta didik. Pada hakikatnya pendidikan karakter merupakan 

usaha yang disengaja untuk membantu seseorang memahami, menjaga, dan 

berperilaku yang sesuai  dengan  nilai-nilai  karakter  mulia.  pendidikan    

karakter merupakan  sebuah usaha  untuk  mendidik  anak-anak  agar  dapat 

mengambil    keputusan  dengan    bijak    dan    mempraktikannya dalam    

kehidupan    sehari-hari, sehingga    mereka    dapat memberikan kontribusi  yang 

positif  kepada lingkungannya. 

Fokus penelitian yang diteliti pada penelitian ini adalah: 1).  Apa 

sajakah nilai-nilai pendidikan karakter yang tertera dalam qs Luqman? 

Berdasarkan fokus penelitiaan tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 1). Untuk menjelaskan nilai-nilai yang tertera dalam QS Luqman. 

Dalam penelitian ini jeinis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kepustakaan (Library Research) karena penelitian ini dilakukan dengan 

serangkaian pengumpulan, mengolah dan menganalisis data yang diambil dari 

literatur-literatur tertulis. Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu 

pendekatan deskriptif.  Metode  deskriptif  adalah  suatu  metode  dalam  

penelitian status  sekelompok  manusia.  Suatu  objek,  suatu  set  kondisi,  suatu 

system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Hasil penelitian ini adalah Nilai - nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam surat Luqman pada dasarnya meliputi enam nilai pendidikan 

yang fundamental yaitu: pendidikan tauhid, pendidikan akhlak, pendidikan 

syariah, pendidikan sosial, pendidikan mental, dan pendidikan keteladanan. Nilai- 

nilai pendidikan yang terkandung dalam QS Luqman tersebut menjadikan 

pembentukan kepribadian yang islami sebagai salah satu pilihan guna 

membentengi anak sedini mungkin dari pengaruh lingkungan yang negatif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada hakikatnya pendidikan merupakan kegiatan yang berakibat pada 

sebuah perubahan diri seseorang. Kebutuhan manusia akan pendidikan 

merupakan suatu yang sangat mutlak dalam hidup, dan manusia tidak bisa 

dipisahkan dari kegiatan pendidikan. Dalam Fatah Yasin, John Dewey 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup 

manusia guna membentuk dan mempersiapkan pribadinya agar hidup disiplin.1 

Pernyataan Dewey tersebut mengisyratkan bahwa sejatinya suatu 

komunitas kehidupan manusia, didalamnya telah terjadi dan selalu 

memerlukan pendidikan, mulai dari model lehidupan masyarakat prinfintif 

sampai pada model kehidupan masyarakat modern. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan secara alami merupakan kebutuhan hidup manusia, upaya 

melestarikan kehidupan manusia dan telah berlangsung sepanjang peradaban 

manusia itu ada.  

Dan hal ini sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki peran 

rangkap dalam hidupnya yaitu debagai makhluk individu yang perlu 

berkembang dan sebagai anggota masyarakat dimana mereka hidup. Untuk itu, 

pendidikan memiliki tugas ganda yaitu disamping mengembangkan 

kepribadian manusia secara individual, juga mempersiapkan manusia sebagai 

anggota penuh dari kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
2 Jadi 

                                                           
1
 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Press, 2008), hal. 15 

2
 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Press, 2008), hal. 16 
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 2 

intinya pendidikan merupakan suatu yang tidak dapat dipisahkan dengan 

kehidupan manusia, karena manusia lahir di dunia ini butuh akan adanya 

pendidikan dengan tujuan agar menjadi manusia yang bermartabat. 

Di era globalisasi saat ini, banyak terjadi perilaku-perilaku yang 

menyimpang atau keluar dari norma-norma yang ada. Seperti perkelahian 

masal, tawuran siswa, penyalahgunaan narkoba, pelanggaran tata tertib, 

bullying, sampai- sampai perbuatan amoral-asusila. Dari perilaku-perilaku 

yang negatif tersebut perlu adanya pencegahan-pencegahan agar tidak semakin 

menjadi. Upaya pencegahan yang harus dilakukan yaitu adalah menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik. 

Pendidikan karakter dilaksanakan secara terintegrasi untuk 

pembentukan watak kepribadian peserta didik secara utuh dan tercermin pada 

perilaku berupa ucapan, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, kerja, dan hasil 

karya yang baik.
3 Pendidikan sebagai upaya bersama untuk membangun 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang ideal seperti yang diamanahkan 

Undang-Undang Dasar 1945 juga turut bertanggung jawab terhadap kondisi 

ini, karena pendidikan adalah sebuah usaha yang ditempuh oleh manusia 

dalam rangka memperoleh ilmu yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk 

bersikap dan berperilaku.  

Seperti yang telah tertera pada Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 

                                                           
3
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas 

Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstektual dan Futuristik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara,2007), hal, 239 
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 3 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Karena itu, 

pendidikan merupakan salah satu proses pembentukan karakter manusia. 

Pendidikan bisa juga dikatakan sebagai proses pemanusiaan manusia. 

Dalam keseluruhan proses yang dilakukan manusia terjadi proses pendidikan 

yang akan menghasilkan sikap dan perilaku yang akhirnya menjadi watak, 

kepribadian atau karakternya. Untuk meraih derajat manusia seutuhnya 

sangatlah tidak mungkin tanpa pendidikan.4 

Dari rumusan diatas terlihat bahwa pendidikan nasional mengembang 

misi yang tidak ringan, yaitu membangun manusia yang utuh dan paripurna 

yang memiliki nilai-nilai karakter yang agung disamping juga harus 

memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yang tangguh sebagai ummat 

beragama. Oleh karena itu pendidikan menjadi agent of change yang harus 

mampu melakukan perbaikan karakter bangsa.  

Di dalam Islam juga dijelaskan bahwasannya untuk membangun 

manusia yang memiliki nilai-nilai karakter mulia, seperti yang dirumuskan 

dalam tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan system pendidikan yang 

memiliki materi komprehensif (kaffah) serta ditopang oleh pengelolaan 

dan pelaksanaan yang benar. Sistem ajaran islam dikelompokkan menjadi tiga 

                                                           
4
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cetakan VI, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 13 
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bagian, yaitu akidah (keyakinan), syariah (aturan-aturan hukum tentang ibadah 

dan muamalah), dan akhlak (karakter). Ketiga bagian ini tidak dapat 

dipisahkan dalam ajaran islam, tetapi harus menjadi satu kesatuan yang utuh 

yang saling memngaruhi.
5

 

Pendidikan tidak hanya bisa di dapat di bangku sekolah melainkan 

dimana saja dan memanfaatkan apa saja. Tidak hanya berpedoman pada buku 

induk pelajaran saja. Al-Qur’an juga bisa dijadikan acuan atau pedoman dalam 

belajar. Al-Qur’an sebagai sumber nilai dalam pendidikan Islam perlu dikaji 

dan dipahami ayat demi ayat agar dapat diambil kandungan nilai-nilai 

pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur’an tersebut untuk digunakan dalam 

pendidikan.  

Dalam surah Luqman ini dijelaskan bahwasannya Luqman 

memberikan nasihat-nasihat kepada anak didiknya mengenai pendidikan 

karakter yang meliputi syukur, takwa, amal sholih, sikap hormat, sikap rendah 

hati, jujur, tanggung jawab, sopan santun dan lain sebagainya. Dari uraian latar 

belakang di atas, maka penulis ingin meneliti lebih jauh bagaimana konsep 

pendidikan karakter dalam Al-Qur’an kepada para pembaca melalui 

penyusunan skripsi yang berjudul “Nilai- Nilai Pendidikan Karakter dalam 

QS Luqman”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
5
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, Cetakan 3, (Jakarta: Amzah, 2019), 5 
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1. Apa sajakah  nilai-nilai pendidikan karakter yang tertera dalam QS 

Luqman? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tenang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya
6
. 

1. Untuk menjelaskan nilai-nilai pendidikan karakter yang tertera dalam QS 

Luqman ayat 1-34. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat 

teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan.8 Manfaat penelitian juga berisi tentang 

kontribusi apa yang diberikan setelah selesai melakukan penelitian
7
. Adapun 

manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan tentang konsep pendidikan karakter bagi para 

pendidik formal maupun non formal, yaitu pendidikan karakter yang 

berlandasakan dalil naqli dan aqli. Dan juga hasil penelitian ini dapat 

                                                           
6
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Pers, 2019), 51 

7
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq, 

2022), 87 
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dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi pelaksanaan penelitian lebih 

lanjut.
8
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan dan sebagai 

bekal pada saat terjun langsung di dunia pendidikan kelak. Dan juga 

berguna sebagai usaha untuk mendalami, memahami, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan khusus dalam bidang ilmu 

pendidikan islam. 

b. Bagi Lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan 

penelitian ini berguna sebagai sumber pedoman dalam mencari 

informasi-informasi tenatng konsep pendidikan karakter dalam QS 

Luqman. 

c. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapan dapat menambah 

wawasan keilmuan terutama dalam pentingnya pendidikan karakter 

baik dalam lingkungan formal maupun non formal, khususnya pada 

lingkungan masyarakat. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

                                                           
8
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq, 

2022), 87 
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peneliti. Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan sebagai 

berikut:
9
 

1. Nilai  

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep adalah suatu 

gambaran, ide dan rancangan yang telah dipikirkan agar berjalan dengan 

sistematis dan lancar. Suatu pekerjaan itu pasti memiliki suatu 

perencanaan agar bisa berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan, itulah 

yang dinamakan konsep
10

. 

 Demikian juga Soedjadi, ia memandang bahwa konsep memiliki 

hubungan erat dengan definisi. Menurutnya, konsep adalah ide abstrak 

yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan obyek, yang 

pada umumnya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata.
11

 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan dalam Bahasa latin disebut educare, secara konotatif 

bermakna melatih. Dalam dunia pendidikan terdapat dua istilah yang 

berdekatan dan hampir sama bentuknya, yaitu paedagogie dan 

paedagogiek. Dengan demikian pendidikan dapat dipahami sebagai usaha 

mempersiapkan peserta didikagar dapat tumbuh kembangsecara baik dan 

mampu beradaptasi dengan berbagai situasi dan kondisi yang dihadapi 

dalam menjalani kehidupannya.
12

 

                                                           
9
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq, 

2022), 88 
10

Kamus Besar Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Balai Pustaka. Indonesia. 2007  
11

 Soedjadi, R. 2000. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia: Konstatasi Keadaan Masa Kini 

Menuju Harapan Masa Depan. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. h. 14 
12

 Aisyah, Pendidikan Karakter:Konsep dan Implementasinya, (Jakarta:kencana,2018), 9 
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Kata karakter berasal dari bahasa latin kharakter yang diartikan 

sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai 

banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Pengertian 

khusus karakter adalah nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai kenaikan, 

mau berbuat baik, nyata berkehiupan baik, dan berdampak baik terhadap 

lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terwujud dalam perilaku.
13

 

   Pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja untuk 

membantu seseorang memahami, menjaga, dan berperilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai karakter mulia. pendidikan karakter merupakan sebuah 

usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan 

bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungannya.
14

 

3. Al Qurán Surat Luqman 

Al-Qurán secara harfiah berasal dari kata qaraá yang artinya 

membaca atau mengumpulkan. Sedangkan secara terminology, Al qurán 

berarti kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW melalui Malaikat Jibril, sampai kepada kita secara mutawatir. Ia 

dimulai dari surah Al Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nas, dan 

dinilai ibadah (berpahala) bagi setiap orang yang membacanya. 

                                                           
13

 Anas Salahudin, irwanto, Pendidikan Karakter: Pendidikan Berbasis Agama dan Budaya 

Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia), 42 
14

 Kesuma, Dharma. CepiTriatna, JoharPermana. Pendidikan Karakter, Kajian Teori dan 

Prakitk, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya) 
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Surat Luqman merupakan salah satu surat yang terdapat didalam 

Al Quran. Surat ini diturunkan di kota Makkah dan tergolong surat 

Makkiyah, yang terdiri dari 34 ayat. Surat ini merupakan surat yang ke 31 

didalam Al Quran.  Surat Luqman ini menjelaskan tentang pendidikan 

yang diajarkan oleh Luqmanul Hakim. Pada ayat 12-19 dijelaskan bahwa 

terdapat beberapa nilai-nilai karakter yang terkandung didalamya, yang 

dimana nilai-nilai tersebut berupa perintah untuk bersyukur, larangan 

untuk menyekutukan Allah, sopan, hormat kepada orang tua dan lain 

sebagainya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah rangkuman sementara dari isi proposal 

bertujuan utnuk mengetahui secara global dari seluruh pembahasan yang ada. 

Supaya dapat memberikan kemudahan dan pemahaman dalam rangka rencana 

penyusunan skripsi, selanjutnya peneliti akan menguraikan bab-bab dalam 

penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya meliputi: 

Bab satu merupakan Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam 

penelitian yang terdiri dari uraian tentang konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sisitematika 

pembahasan. 

Bab dua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian terdahulu 

yang membahsas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan kajian teori mambahas tentang 

teori dijadikan landasan dalam melakukan penelitian 
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yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Bab tiga merupakan bab yang menjelaskan tentang metode penelitian, 

yang didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data. 

Bab empat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data dan 

analisis yang meliputi, penyajian data dan analisis data, dan pembahasan 

temuan. 

Bab lima merupakan bab yang membahas tentang penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran- 

lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian, 

dokumentasi, pernyataan keaslian, surat keterangan telah usai penelitian, dan 

biodata penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 
 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan (skripsi, 

tesis, disetasi dan sebaginya).
15

 Untuk menghindari terjadinya plagiasi 

peneliti memaparkan beberapa karya tulis. Ada beberapa hasil peneltian 

yang terkait dengan peneltian yang hendak dilakukan. Dengan melakukan 

langkah ini, dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang terkait dengan 

penelitian adalah sebagi berikut: 

1. Skripsi zkarya zNinik zHimawati z(2016) zdengan zjudul z“Konsep zPendidikan 

zKarakter zdalam zAl zQurán zSurat zLuqman zAyat z12-19 z(Telaah zatas zKitab 

zTafsir zAl zMisbah)”.  

Skripsi zini zmembahas ztentang zKonsep zPendidikan zKarakter zdi 

zdalam zAl-Qur‟ an zsurat zLuqman zayat z12-19 zmenurut zkitab ztafsir zAl-

Misbah zsecara zgaris zbesar zmeliputi zpendidikan zTuahid/Ketuhanan, 

zpendidikan zIbadah, zDakwah zdan zpendidikan zakhlak/karakter. Dan zsecara 

zkhusus zmeliputi zpendidikan zKetuhanan/Larangan zmempersekutukan zAllah, 

                                                           
15

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah…52 
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zberbakti zkepada zorang ztua, zbersyukur, zkejujuran, zpendidikan zibadah, zamar 

zma’ruf znahi zmunkar z(dakwah), zsabar, zdan zpendidikan zakhlak/karakter. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneltian ini yaitu sama-

sama membahasa tentang konsep pendidikan karakter dalam QS Luqman 

ayat 12-19. Dan perbedaannya adalah tidak membahas tentang relevasinya 

dengan UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Pasal 3. 

2. Jurnal karya Meli (2019) dengan zjudul z“Nilai-Nilai zPendidikan zKarakter 

zDalam zQ.S zSurah zLuqman zAyat z12-19”.  

Adapun zjurnal zini zmembahas ztentang zrumusan znilai-nilai 

zpendidikan karakter zdidalam zQ.S Luqman zayat z12-19 zyang zpada 

zdasarnya zmeliputi ztiga zpendidikan zfundamental zyaitu z: zpendidikan zakidah 

zpada zayat z12, z13, zdan z15, zpendidikan zsyariah zpada zayat z14, z14, zdan z17, 

zpendidikan zakhlak zpada zayat z14, z15, z16, z18, zdan z19. 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter dan 

perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu ini hanya membahas 

tentang nilai-nilai pendidikan karakter saja, tidak membahas tentang 

konsep pendidikan karakter. Namun antara penelitian terdahulu ini dengan 

penelitian yang saya lakukan tidak jauh berbeda. 

3. Skripsi karya Mudrikah Zain (2021) dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Tafsir Al Misbah QS. Luqman ayat 12-19”.  

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terkandung dalam QS Luqman ayat 12-19 menurut tafsir Al Misbah. 
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Dimana nasehat yang Luqman Hakim perintahkan akan menjadikan 

seseorang berakhalk mulia. Penelitian ini menggunakan penelitian conten 

analisis. 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter dalam 

QS. Luqman ayat 12-19. Sedangkan perbedaannya adalah pada peneltian 

terdahulu hanya membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter dan 

pada penelitian yang akan dilakukan adalah membahas tentang konsep 

pendidikan karakter. 

4. Skripsi karya Yusqi Mahfuds (2021) dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam QS Al Kahfi ayat 9-26 Serat Relevansinya dengan Nilai-

Nilai Pendidikan Nasional Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003”. 

Penelitian ini membahas tentang nilai apa saja yang ada pada QS Al 

Kahfi ayat 9-26 yang berkaitan  dengan nilai-nilai pendidikan karakter 

pada  UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003. 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter namun 

pada penelitian terdahulu ini menggunakan ayat dari surat Al Kahfi ayat 9-

26. 

5. Skripsi karya M. Hadiq Nurrohman (2022) dengan judul “Telaah UU RI 

No.20 Tahun 2003 Pasal 3 dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter 

Pada Sekolah Dasar”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

relevansi pendidikan karakter yang terdapat pada UU RI No.20 Tahun 
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2003 dengan pendidikan karakter yang ada di sekolah dasar. Peneltian ini 

menggunakan peneltian conten analisis atau analisis dokumen.  

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter. Pada 

penelitian ini sang penulis juga mencantumkan bagaimana konsep 

pendidikan karakter dalam UU RI No.20 yang didalmnya sama juga 

dengan penelitian yang saya lakukan. 

 Dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah 

pada konteks relevansinya saja. Pada penelitian yang akan saya lakukan 

akan membahas bagaimana relevansinya dengan QS Luqman Ayat 12-19.  

Adapun zpersamaan zdan zperbedaan zkeempat zkajian zterdahulu zdengan 

zpenelitian zyang zdilakukan zkali zini zsebagai zberikut: 

Tabel 2.1 

Pemetaan zkajian zterdahulu 

 

No Nama, Tahun, Judul 

 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

 

1 2 3 4 5 

1.   Mudrikah Zain (2021) 

dengan judul “Nilai-

Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Tafsir 

Al Misbah QS. 

Luqman ayat 12-19” 

Penelitian ini 

membahas tentang 

nilai-nilai pendidikan 

karakter yang 

terkandung dalam QS 

Luqman ayat 12-19 

menurut tafsir Al 

Misbah. Dimana 

nasehat yang Luqman 

Persamaan dari 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-sama 

meneliti tentang 

pendidikan 

karakter dalam 

Diteliti pada 

tahun 2021. Dan 

penelitian ini 

menggunakan 

jenis peneltian 

conten analisis. 
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1 2 3 4 5 

Hakim perintahkan 

akan menjadikan 

seseorang berakhalk 

mulia. Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian conten 

analisis. 

QS. Luqman ayat 

12-19. 

2. M. Hadiq NurRohman 

(2022) dengan judul 

“Telaah UU RI No.20 

Tahun 2003 Pasal 3 

dan Relevansinya 

dengan Pendidikan 

Karakter Pada 

Sekolah Dasar”  

Relevansi pendidikan 

karakter yang terdapat 

pada UU RI No.20 

Tahun 2003 dengan 

pendidikan karakter 

yang ada di sekolah 

dasar. Peneltian ini 

menggunakan peneltian 

conten analisis atau 

analisis dokumen 

Persamaan dari 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-sama 

meneliti tentang 

pendidikan 

karakter. 

Diteliti pada 

tahun 2022. 

penelitian 

terdahulu ini 

hanya membahas 

tentang nilai-nilai 

pendidikan 

karakter saja. 

3. karya Meli (2019) 

dengan zjudul z“Nilai-

Nilai zPendidikan 

zKarakter zDalam zQ.S 

zSurah zLuqman zAyat 

z12-19”. 

Adapun zjurnal zini 

zmembahas ztentang 

zrumusan znilai-nilai 

zpendidikan karakter 

zdidalam zQ.S Luqman 

zayat z12-19 zyang zpada 

zdasarnya zmeliputi ztiga 

zpendidikan zfundamental 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah sama-sama 

meneliti tentang 

pendidikan 

karakter 

perbedaannya 

adalah pada 

penelitian ini 

hanya membahas 

tentang nilai-nilai 

pendidikan 

karakter saja 

4. zNinik zHimawati 

z(2016) zdengan zjudul 

z“Konsep zPendidikan 

zKarakter zdalam zAl 

zQurán zSurat zLuqman 

Skripsi zini zmembahas 

ztentang zKonsep 

zPendidikan zKarakter zdi 

zdalam zAl-Qur‟ an zsurat 

zLuqman zayat z12-19 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah sama-sama 

meneliti tentang 

pendidikan 

Perbedaanya 

adalah pada 

penelitian ini 

hanya berfokus 

pada QS Luqman 
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1 2 3 4 5 

zAyat z12-19 z(Telaah 

zatas zKitab zTafsir zAl 

zMisbah)” 

zmenurut zkitab ztafsir zAl-

Misbah zsecara zgaris 

zbesar zmeliputi 

zpendidikan 

zTuahid/Ketuhanan, 

zpendidikan zIbadah, 

zDakwah zdan 

zpendidikan 

zakhlak/karakter 

karakter. Ayat 12-19 saja 

5. Yusqi Mahfuds 

(2021) dengan judul 

“Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter 

dalam QS Al Kahfi 

ayat 9-26 Serat 

Relevansinya dengan 

Nilai-Nilai 

Pendidikan Nasional 

Menurut UU 

Sisdiknas No 20 

Tahun 2003”. 

Penelitian ini 

membahas tentang nilai 

apa saja yang ada pada 

QS Al Kahfi ayat 9-26 

yang berkaitan  dengan 

nilai-nilai pendidikan 

karakter pada UU 

Sisdiknas No.20 Tahun 

2003 

Persamaan dari 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-sama 

meneliti tentang 

pendidikan 

karakter 

Pada penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

ayat dari surat Al 

Kahfi ayat 9-26. 

Dan 

menggunakan 

penelitian conten 

analisis 

  

 Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan kelima penelitian 

yang telah dilakukan, persamaanya terdapat pada jenis penelitian yang mnggunaan 

penelitian kepustakaan (Library Research) serta kajian yang diteliti yaitu tentang 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam Qs Luqman, sedangkan perbedaannya 

berfokus pada jumlah ayatnya saja yang dimana pada penelitian terdahulu 

dijelaskan beberapa ayat saja dan pada penelitian ini menjelaskan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam seluruh ayat surat Luqman. 
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B. Kajian zTeori 

1. Kandungan zSurah zLuqman  

Surah zLuqman zadalah zsurah zyang ke 31 dalam Al Qur’an. Surat ini 

zturun zsebelum zNabi zMuhammad zsaw. Berhijrah zke zMadinah. Semua 

zayatnya zMakkiyyah. Penamaan zsurah zini zdengan zsurah zLuqman zsangat 

zwajar zkarena znama zdan znasihat zyang zsangat zmenyentuh zdiuraikan zdan 

zhanya zdisebut zdalam zsurah zini. Surah zini zterdiri z dari z 34 z ayat z menurut 

z ulama z syam, sedangkan menurut ulama Mekkah dan Madinah surat 

Luqman ini terdiri atas 33 ayat.
16 ZPerbedaan ini diketahui hanya perbedaan 

dalam cara menghitung bukan pada ayat yang tidak diakui oleh menilainya 

hanya 33 ayat. Tema z yang z dibahasa z dalam zsurah z ini z yaitu z mengenai 

z ajakan z kepada z tauhid z dan z keperca yaan z akan keniscayaan z Kiamat 

z serta z pelaksanaan z prinsip-prinsip z dasar z agama.  

Di dalam zsurah zLuqman zini zmenceritakan ztentang zkisah zseorang 

zayah zyang zmemberikan znasihat zkepada zanaknya. Pada zsurah zLuqman zayat 

z12-19 zterdapat zsuatu znilai-nilai zkarakter zyang zterkandung zdidalamnya zyaitu 

zmengandung znilai zpendidikan zkarakter,: zsyukur, zbijaksana, zamal zshalih, 

zsikap zhormat, zramah, zsabar, zrendah zhati, zdan zpengendalian zdiri. 

2. Konsep Nilai 

a. Pengertian Nilai 

Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang kita gunakan untuk 

mengukur segala sesuatu. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, nilai 

                                                           
16 zM. Quraish zShihab, zTafsir zAl-Misbah,(Lentera zHati), z273 
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adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi kemanusian. 

Atau sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan 

hahikatnya. Misalnya nilai etik, yakni nilai untuk manusia sebagai 

pribadi yang utuh, seperti kejujuran, yang berkaitan dengan akhlak, 

benar salah yang dianut sekelompok manusia.
17

 

Secara falsafati, nilai menurut Rohmat Mulyana dapa dinilai dari 

segi ontology, epistimologi dan aksiologi. Nilai adalah rujukan 

keyakinan dalam menentukan pilihan. Rujukan itu dapat berupa norma, 

etika, peraturan undang-undang, adat kebiasaan, aturan agama, dan 

rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasakan berharga bagi 

seseorang. Nilai bersifat abstrak, berada dibelakang fakta, melahirkan 

tindakan, melekat dalam moral seseorang, muncul sebagai ujung proses 

psikologis, dan berkembang kea rah yang lebih kompleks.
18

 

Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap bermakna bagi 

kehidupan seseorang yang dipertimbangkan berdasarkan kualitas benar 

salah, baik buruk, indah tidak indah, yang orientasinya bersifat 

antroposentris dan theosentris.
19

 

Nilai sebagai kata benda konkret. Nilai di sini merupakan sebuah 

nilai atau nilai-nilai yang sering dipakai untuk merujuk kepada sesuatu 

yang bernilai, seperti nilainya, nilai dia, dan sistem nilai. Kemudian 

                                                           
17

 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa,Departemen Pendidikan 

Nasional, Gramedia Pustaka Utama, 2012, hlm. 963. 
18

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), 78 
19

 Qiyadah Robbaniyah, Nilai-nilai Pendidikan Anak, (Semarang, Pilar Nusantara), 2 
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dipakai untuk apa-apa yang memiliki nilai atau bernilai sebagaimana 

berlawanan dengan apa-apa yang tidak dianggap baik atau bernilai. 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa nilai merupakann sebuah 

ide atau konsep tentang sesuatu yang penting dalam kehidupan 

seseorang dan menjadi perhatiannya. Sebagai standar perilaku, tentunya 

nilai menurut seseorang untuk melakukannya. 

b. Macam-macam Nilai 

Nilai-nilai zyang zdikembangkan zdalam zpendidikan budaya zdan 

zkarakter zbangsa zIndonesia zsecara zkhusus zdiidentifikasikan zdari zempat 

z sumber 20
z : z(1) z Agama, z (2) z Pancasila, z(3) z Budaya, z dan z(4) zTujuan 

zPendidikan. Negara zKesatuan zRepublik zIndonesia zditegakkan zatas zprinsip-

prinsip zkehidupan zkebangsaan zdan zkenegaraan zyang zdisebut zPancasila, zoleh 

zkarena zitu zsudah zsemestinya zkalau zPancasila zmenjadi zsumber znilai zdalam 

zkehidupan. Nilai-nilai zyang zditanamkan zdan zdikembangkan zpada zsekolah- 

zsekolah zdi zIndonesia zbeserta zdeskripsinya zadalah zsebagai zberikut z: 

Religius. Sikap zdan zperilaku zpatuh zdalam zmelaksanakan zajaran 

zagama zyang zdianutnya, ztoleran zterhadap zpelaksanaan zibadah zagam zlain, zdan 

zhidup zrukun zdengan zpemeluk zagama. 

Jujur. Perilaku zyang zdidasarkan zpada zupaya zmenjadikan zdirinya 

zsebagai zorang zyang zelalu zdapat zdipercaya zdalam zperkataan, ztindakan, zdan 

zpekerjaan. 

                                                           
20

 Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Kementrian Pendidikan Nasional)7 
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Toleransi. Sikap zdan ztindakan zyang zmenunjukkan zperilaku ztertib 

zdan zpatuh zpada zberbagai zketentuan zdan zperaturan. 

Disiplin. Tindakan zyang zmenunjukkan zperilaku ztertib zdan zpatuh 

zpada zberbagai zketentuan zdan zperaturan. 

Kerja zKeras. Perilaku zyang zmenunjukkan zupaya zsungguh- zsungguh 

zdalam zmengatasi zberbagai zhambatan zbelajar z dan ztegas, zserta 

zmenyelesaikan ztugas zdengan zsebaik-baiknya. 

Kreatif. Berfikir zdan zmelakukan zsesuatu zuntuk zmenghasilkan zcara 

zatau zhasil zbaru zdari zsesuatu zyang ztelah zdimiliki. 

Mandiri. Sikap zdan zprilaku zyang ztidak zmudah ztergantung zpada 

zorang zlain zdalam zmenyelesaikan ztugas-tugas. 

Nilai-nilai z pendidikan z karakter z yang z ada z di z surah z Luqman zini 

zmerujuk zpada znilai-nilai zyang zterkandung zdalam zUndang- zundang zSistem 

zPendidikan zNasional. Menurut zpemerintah zdi zIndonesia zini zpendidikan 

zkarakter ztidak zcukup zhanya zdengan zpengajaran zsecara znonformal, 

zmelainkan zpada zpendidikan zformal zjuga zsangat zpenting, zmaka zdari zitu zsaat 

zini zpemerintah zsudah zmemasukkan zpembelajran zBudi zPekerti zpda zpelajaran 

zPendidikan zagama zislam. Nilai-nilai zkarakter zyang zterkandung zdalam zQs 

zLuqman zyaitu:21 

a. Syukur, z kata z syukur z disini zyang z dimaksut zadalah z syukur kepada 

zAllah. Syukur zdijelaskan zpada zayat z12 zdalam zQs zLuqman. Pada zayat zini 

                                                           
21 zM. Quraisy zShihab, zTafsir zAl zMisbah, z(Jakarta: zLentera z Hati), z291 
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zjuga zdijelaska zbahwasannya zbarangsiapa zyang zbersyukur zkepada zAllah 

zberarti zia bersyukur zuntuk zdirinya zsendiri. 

b. Bijaksana, znilai zkarakter z ini zterdapat zpada z surat zLuqman zayat z13. 

Pada zayat zini zLuqman zmenjelaskan zkepada zanaknya zbahwasannya 

zidentittas zkebijaksanaan zitu zbisa zdilakukan zdalam zbentuk zberbuat zbaik 

zkepada zkedua zorang ztua zdan zmengikuti zajaran zislam. 

c. Amal zshaleh, znilai zkarakter zini zterdapat zpada zsurat zLuqman zayat zke z14. 

Amal zshaleh zyang zdimaksud zdisini zyaitu zbersikap zlemah zlembut zkepada 

zorang zyang zlebih ztua, zmenghindari zperilaku zkekerasan, zikut 

zmeringankan zbeban zatau ztanggungan zorang ztua. 

d. Sikap zhormat, zsikap zhormat zterdapat zdalam zayat zkelima. Sikap z hormat 

z yaitu z selau z berupaya z hormat z dan z taat z kepada zkedua zorang ztua zdalam 

zsegala zurusan zdunia. 

e. Ramah, zsikap zramah zditunjukkan zdengan zsikap zdan zperilaku zyang 

zmenyenangkan zkepada zorang zlain. 

f. Sabar, zsabar zyang zdimaksud zdisini zyaitu zsabar zdalam zmenghadapi 

zmusibah zyang zmenimpa zkita, zbaik zitu zmusibah zyang zberasal zdari zAllah 

zmaupun zmasyarakat. 

g. Rendah z hati. Sikap z sombong z merupakan z sikap z yang z sanagt zdibenci 

zoleh zAllah zdan zRasulullah, zmaka zdari zitu zLuqman zmemerintahkan 

zkepada zanaknya zagar zbersikap zrendah zhati zkepada zsiapa zpun.  

Pengendalian diri, yang dimaksud disini yaitu menahan diri ketika 

berjalan sebaiknya tidak tergesa-gesa, dan setiap melakukan sesuatu 
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hendaknya tidak dengan tergesa-gesa. Karena sikap tergesa-gesa itu 

adalah sikap setan
22

. Kandungan surat Kuqman ayat 12-19 itu 

merupakan nilai-nilai yang diajarkan Luqmanul Hakim kepada anak- 

anaknya yang harus kita teladani. 

3. Konsep zPendidikan zKarakter 

a. Pengertian zPendidikan zkarakter 

Menurut zHasan zLanggulung, zpengertian zpendidikan zdapat zditinjau 

zdari zdua zsegi, zyaitu zsudut zpandang zmasyarakat zdan zdari zsegi zpandang 

zindividu. Menurut zUndang-Undang zSistem zPendidikan zNasioanl zNo.20 

ztahun z2003 zPasal z1 zbutir z1, zpendidikan zadalah: zUsaaha zsadar zdan 

zterencana zuntuk zmewujudkan zsuasana zbelajar zdan zproses 

zpembelajaran zagar zpeserta zdidik zsecara zaktif zmengembangkan zpotensi 

zdirinya zuntuk zmemiliki zkekuatan zspiritual zkeagamaan, zpengendalian 

zdiri, zkepribadian, zkecerdasan, zakhlak zmulia, zserta zketermapilan zyang 

zdiperlukan zdirinya, zmasyarakat, zbangsa zdan zNegara
23

. Sedangkan 

zpengertian zkarakter zmenurut zRumusan zKementerian zPendidikan 

zNasional, zkhususnya zDirektorat zPendidikan zTinggi zmenjelaskan zsecara 

zumum, zarti zkarakter zadalah zkarakter zmendemonstrasikan zetika zatau 

zsystem znilai zpersonal zyang zideal z untuk z eksistensi z diri z dan 

z berhubungan z dengan z orang z lain.
24

 

                                                           
22

 zM. Quraisy zShihab, zTafsir zAl zMisbah, z(Jakarta: zLentera z Hati), z298 
23 zAnas zSalahudin zdan zIrwanto, zPendidikan zKarakter z(Pendidikan zBerbasis zAgama zdan 

Budaya zBangsa), z(Bandung: zPustaka zSetia, z2017), z41 
24 zAnas zSalahudin zdan zIrwanto, zPendidikan zKarakter z(Pendidikan zBerbasis zAgama zdan 

Budaya zBangsa), z(Bandung: zPustaka zSetia, z2017), z42 
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Dalam zKamus zBesar zBahasa zIndonesia zkata zkarakter zdiartikan 

zdengan z tabiat, z sifat-sifat z kejiwaan, z akhlak z atau z budi z pekerti z yang 

zmembedakan zseseorang zdengan zyang zlain, zdan zwatak. 

Dari zpengertian zdiatas zdapat zdisimpulkan zbahwa zpendidikan 

zkarakter zmerupakan zusaha zyang zdisengaja zuntuk zmembantu zseseorang 

zmemahami, zmenjaga, zdan zberperilaku zyang zsesuai zdengan z nilai-nilai 

z karakter z mulia.
25 zPendidikan z karakter z dapat zdimaknai zpula zsebagai 

zpendidikan znilai, zpendidikan zbudi zpekerti, zpendidikan zmoral, 

zpendidikan zwatak, zyang zbertujuan zmengembangkan zkemampuan zsiswa 

zuntuk zmemberikan zkeputusan zbaik-buruk, zmemelihara zkebaikan, 

zmewujudkan zdan zmenebar zkebaikan zdalam zkehidupan zsehari-hari. 

zPendidikan zkarakter zsebagai zsuatu zgerakan znasional zutnuk 

zmenciptakan zsekolah zyang zdapat zmembina zanak-anak zmuda zberetika, 

zbertanggung zjawab, zdan zpeduli zmelalui zketeladanan zdan zpengajaran 

zkarakter zyang zbaik zmelalui zpenekanan zpada znilai-nilai zuniversal zyang 

zkita zsepakati zbersama. Pendidikan zkarakter zharus zmenjadi zgerakan 

znasional zyang zmenjadikan zsekolah zsebagai zagen zuntuk zmembudayakan 

znilai-nilai zkarakter zmulia, zseperti zhormat zdan zpeduli zkepada zorang zlain, 

ztanggungjawab, zmemiliki zintegritas, zserta zdisiplin.
26

 

Jadi zpendidikan zkarakter zadalah zsuatu zproses zpemberian tuntunan 

zkepada zpeserta zdidik zagar zmenjadi zmanusia zyang zberkarakter zdalam 

zmewujudkan znilai-nilai zkebaikan zdalam zkehidupan zsehari-hari. Dan 

                                                           
25 zMarzuki, zPendidikan zKarakter zIslam, z(Jakarta z: zAmzah, z2019), z23 
26 zMarzuki, zPendidikan zKarakter zIslam, z(Jakarta z: zAmzah, z2019), z23 
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zpendidikan zkarakter zini zjuga zmerupakan zsuatu zgerakan zyang 

zmenjadikan zsekolah-sekolah zsebagai zagen zuntuk zmembudayakan znilai-

nilai zkarakter zyang zmulia. 

b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan 

Tujuan z merupakan z sebuah z hal zyang z harus z dicapai z sesuai 

zdengan zvisi zmisi zyang ztelah zada. Tujuan zmerupakan zsuatu zyang 

zdiharapkan ztercapai zsetelah zsuatu zusaha zselesai zdilaksanakan. Tujuan 

zpendidikan zNasional zadalah z“untuk zmengembangkan zpotensi zpeserta 

zdidik zagar zmenjadi zmanusia zyang zberiman zdan zbertakwa zkepada zTuhan 

zYang zMaha zEsa, zberakhlak zmulia, zsehat, zberilmu, zcakap, zkreatif, 

zmandiri zdan zmenjadi zwarga zNegara zyang zdemokratis zserta 

zbertanggung zjawab.
27

  

zAdapun ztujuan zdari zpendidikan zkarakter zyang zsesungguhnya zjika 

zdihubungkan zdengan zfalsafah zNegara zRepublik zIndonesia zadalah 

zmengembangkan zkarakter zpeserta zdidik zagar zmampu zmewujudkan 

znilai-nilai zluhur zpancasila. Secara zprinsipiel, zpendidikan zkarakter 

zbertujuan zmembentuk zbangsa zyang ztangguh, zkompetitif, zberakhlak 

zmulia, zbermoral, zbertoleran, zbergotong zroyong, zberjiwa zpatriotic, 

zberkembang zdinamis, zberorientasi zilmu zpengetahuan, zdan zteknologi 

yang z semuanya z dijiwai z oleh z iman z dan z takwa z kepada z Tuhan z Yang 

zMaha z Esa z berdasarkan z pancasila.
28

 

                                                           
27 zUU zSISDIKNAS zNo. 20 zTahun z2003 zPasal z3 

 
28 zHj. Aisyah zM. Ali, zM.Pd, zPendidikan zKarakter zKonsep zdan zImplementasinya,(Jakarta z: zKencana, 
z2018), z13 
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Apapun tujuan dari pendidikan maupun pendiidkan karakter harus 

berdasarkan kepada dasar Negara yaitu Pancasila. Pendidikan karakter 

dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional, yaitu 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulai, berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan zyang zpaling zmendasar zdari zpendidikan zkarakter zadalah 

zmembuat zorang zmenjadi zgood zdan zsmart. Dalam zsejarah zIslam, 

zRasulullah zSAW zjuga zmenegaskan zbahwa zmisi zutamanya zdalam 

zmendidik zmanusia zadalah zuntuk zmengupayakan zpembentukan zakhlak 

zyang zbaik
29

.  

Pendidikan zkarakter zbukan zhanya zsekedar zmengajarkan zmana zyang 

zbenar zdan zmana zyang zsalah. Lebih zdari zitu, zpendidikan zkarakter 

zmenanamkan zkebiasaan z(habituation) ztentang zhal zmana zyang zbaik 

zsehingga zpeserta zdidik zmenjadi zpaham z(kognitif) ztentang zmana zyang 

zbenar zdan zsalah, zmampu zmerasakan z(afektif) znilai zyang zbaik zdan zbiasa 

zmelakukannya z(psikomotor). Dengan zkata zlan, zpendidikan zkarakter 

zyang zbaik zharus zmelibatkan zbukan zsaja zaspek zpengetahuan zyang zbaik 

zsaja, zakan ztetapi zjuga merasakan z dengan z baik z loving z good z (moral 

z feeling), z dan z perilaku zyang z baik
30

. Pendidikan z karakter z ini 

                                                           
29 zM. Zain zIrwanto zdan zMuhammad zSyahrul, zPendidikan zKarakter zdalam zMembentuk zAkhlak 

Karimah zMahasiswa zUniversitas zMuslim zIndonesia z(UMI), z(Pasuruan z: zCV. Penerbit zQiara zMedia, 
z2021), z59 
30 zM. Zain zIrwanto zdan zMuhammad zSyahrul, zPendidikan zKarakter zdalam zMembentuk zAkhlak 
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z menekankan z pada z habis z atau zkebiasaan zyang zterus-menerus 

zdipraktikkan zdan zdilakukan. 

c. Prinsip-prinsip Pendidikan Krakter 

Menurut zKamus zBesar zBahasa zIndonesia z(KBBI) zprinsip zmerupakan 

zasas zkebenaran zyang zmenjadi zpokok zdasar zberpikir, zbertindak, zdan 

zsebagainya. Sedangkan zmenurut zistilah zprinsip zadalah zsuatu zpernyataan 

zyang zfundamental zatau zkebenaran zumum zyang zdijadikan zoleh zseseorang 

z/kelompok zsebagai zsuatu zpedoman zuntuk zberfikir zatau zbertindak. 

Menurut zRusworth zKidder zdalam zHow zGood zPeople zMake zTough 

zChoises z(1995), zsebagaimana zdikutip zoleh zAbdul zMajid zdan zDian 

zAndayani zbeliau zmenyampaikan zkualitas zyang zdiperlukan zdalam 

zpendidikan zkarakter zyaitu zseven zE‟s zantara zlain zsebagai zberikut: 

zPemberdayaan z(Empowered), zefektif, zkomunitas zharus zmembantu zdan 

zmendukung zsekolah zdalam zmenanamkan znilai-nilai z(Extended zinto zthe 

zcommunity), zintegrasi zseluruh znilai zkedalam zkurikulum zdan zseluruh 

zrangkaian zproses zpembelajaran z(Embedded), zmelibatkan zkomunitas zdan 

zmenampilkan ztopic-topik zyang zcukup zesensial z(Engaged), zharus zada 

zkoherensi zantara zcara zberpikir zmakna etik zdengan zupaya zyang zdilakukan 

zuntuk zmembantu zsiswa zmenerapkannya zsecara zbenar z(Epistemological), 

zevaluasi (Evaluative).
31

 

                                                                                                                                                               

Karimah zMahasiswa zUniversitas zMuslim zIndonesia z(UMI)…6 
31 zAisyah zM. Ali, zM.Pd., zPendidikan zKrakter z: zKonsep zdan zImplementasinya, z(Jakarta: 
zPrenadamedia zGrup, z2018), z17 
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Kementrian zPendidikan zNasional zmenegaskan zbahwa zprinsip 

zpendidikan zkarakter zadalah:32 

a. Berkelanjutan 

 
Proses zpengembangan znilai-nilai zkarakter zmerupakan zsebuah 

zproses zpanjang, zdimulai zdari zawal zpeserta zdidik zmasuk zsampai zselesai 

zdari zsuatu zsatuan zpendidikan. Sejatinya, zproses ztersebut zdimulai zdari 

zTK/RA zberlanjut zke zkelas zsatu zSD/MI zatau ztahun zpertama zdan 

zberlangsung zpaling ztidak zsampai zkelas z9 zatau zkelas zterakhir zSMP/MTs. 

Pendidikan zkarakter zdi zSMA/MA zatau zSMK/MAK zadalah zkelanjutan 

zdari zproses zyang ztelah zterjadi zselama z9 ztahun. Adapun zpendidikan 

zkarakter zdi zPerguruan zTinggi zmerupakan zpenguatan zdan zpemantapan. 

b. Melalui zsemua zmata zpelajaran 

 
Pengembangan zdiri, zdan zbudaya zsatuan zpendidikan 

zmensyaratkan zbahwa zproses zpengembangan zkarakter zdilakukan 

z melalui z semua z mata z pelajaran, z dan z dalam z setiap kegiatan zkurikuler, 

zekstrakulikuler, zdan zkokulikuler. Pengembangan znilai-nilai ztersebut 

zmelalui zajaran zyang ztelah zdirtetapkan zdalam zStandar zIsi. 

c. Nilai z tidak z diajarkan z tetapi z dikembangkan z melalui z proses zbelajar 

z(value zis zneither zcougth znor ztaught, zit zis zlearned) zMateri znilai-nilai 

karakter zbukanlah zbahan zajar zbiasa.
33

Tidak zsemata-mata z dapat 

z ditangkap z sendiri z atau z diajarkan, z tetapi zlebih zjauh zdi 

                                                           
32 zKementrian zPendidikan zNasional, zDesain zInduk zPendidikan zKarakter, z(Jakarta: zKementrian 

Pendidikan zNasional, zt.th.) z12-13 
33 zKementrian zPendidikan zNasional, zDesain zInduk zPendidikan zKarakter, z(Jakarta: zKementrian 

Pendidikan zNasional, zt.th.) z12-13 
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zinternalisasikan zmelauli zproses zbelajar. Artinya znilai-nilai ztersebut 

ztidak zdijadikan zpokok zbahasan zyang zdikemukakan zseperti zhanya zketika 

zmengajarkn zkonsep, zteori, zprosedur, zataupun zfakta zseperti zdalam 

zmatakuliah zatau zpelajaran z agama, z bahasa z Indonesia, z dan 

z sebagainya. Materi zbiasa z hanya z digunakan z sebagai z media z dalam 

z menanamkan znilai-nilai z karakter z kepada z peserta z didik. Oleh 

z Karena z itu zpendidik z tidak z perlu z mengubah z pokok z bahasan z yang 

z sudah zada, z tetapi z menggunakan z materi z pokok z bahasan z itu z untuk 

zmengebangkan znilai-nilai zkarakter. 

d. Proses z pendidikan z dilakukan z peserta z didik z secara z aktif z dan 

zmenyenangkan. 

Prinsip zini zmenyatakan zbahwa zproses zpendidikan zkarakter 

zdilakukan zoleh zpeserta zdidik zbukan zpendidik. Pendidik zmenerapkan 

zprinsip z(tut zwuri handayani) zdalam zsetiap zprilaku zyang zditunjukkan 

zpeserta zdidik.prinsip zini zjuga zmenyatakan zbahwa zproses zpendidikan 

zdilakukan zdalam zsuasana zbelajar zyang zmenimbulkan zrasa zsenang zdan 

ztidak zindoktrinatif.  

Diawali zdengan zperkenalan zterhadap zpengertian znilai zyang 

zdikembangkan, zmaka zpendidik zmenuntun zpeserta zdidik zagar zsecara 

zaktif z( ztanpa zmengatakan zkepada zpeserta zdidik zbahwa zmereka zharus 

zaktif ztetapi zpendidik zmerencanakan zkegiatan zbelajar zyang 

zmenyebabkan zpeserta zdidik zmerumuskan zpertanyaan, zmencari zsumber 

zinformasi zdan zmengumpulkan zinformasi zdari zsumber, zmengolah 
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zinformasi zyang zsudah zdimiliki, zmerekonstruksi zdata/fakta/nilai, 

zmenyajikan zhasil zrekonstruksi/proses zpengembangan znilai) 

zmenumbuhkan znilai-nilai zkarakter zpada zdiri zpeserta zdidik zmelalui 

zberbagai zkegiatan z belajar z yang z terjadi z di z kelas, z satuan 

z pendidikan, zdan ztugas-tugas zdiluar zsatuan zpendidikan. 

Menurut z Lickona z dkk, z terdapat z sebelas z prinsip z agar 

zpendidikan zkarakter zdapat zberjalan zsecara zefektif, zyaitu:
34

 

a. Kembangkan znilai-nilai zetika zinti zdan znilai-nilai zkinerja 

zpendukungnya zsebagai zpondasi zkarakter zyang zbaik.
35

 

b. Definisikan zkarakter zsecara zkomprehensif zyang zmencakup zpikiran, 

zperasaan zdan zprilaku. 

c. Gunakan zpendekatan zyang zkomprehensif, zdisengaja, zdan zproaktif 

zdalam zpengembangan zkarakter. 

d. Ciptakan zkomunitas zsekolah zyang zpenuh zperhatian. e. Beri zsiswa 

zuntuk zmelakukan ztindakan zmoral. 

e. Buat zkurikulum zakademik zyang zbermakna zdan zmenantang zyang 

zmenghormati zsemua zpeserta zdidik, zmengembangkan zkarakter, zdan 

zmembantu zsiswa zuntuk zberhasil. 

f. Usahakan zmendorong zmotivasi zdiri zsiswa. 

g. Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral 

yang berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter dan upaya 

                                                           
34

 Aisyah, dan M.ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, (Jakarta: Kencana)16 
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 Aisyah, dan M.ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, (Jakarta: Kencana)17 
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untuk mematuhi nilai-nilai inti yang sama yang membimbing 

pendidikan siswa. 

h. Tumbuhkan zkebersamaan zdalam zkepemimpinan zmoral zdan 

zdukungan zjangka zpanjang zbagi zinisiatif zpendidikan zkarakter. 

i. Libatkan zkeluarga zdan zanggota zmasyarakat zsebagai zmitra zdalam 

zupaya zpembangunan zkarakter. 

j. Evaluasi zkarakter zsekolah, zfungsi zstaf zsekolah zsebagai zpendidik 

zkarakter zdna zsejauh zmana zsiswa zmemanifestasikan zkarakter zyang 

zbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



 31 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 

Dalam penelitian ini jeinis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kepustakaan (Library Research) karena penelitian ini dilakukan dengan 

serangkaian pengumoulan, mengolah dan menganalisis data yang diambil dari 

literatur-literatur tertulis. 

Dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari bahan bacaan berupa buku-buku tafsir dan sebagainya yang ada 

relevansinya dengan judul penelitian ini. 

Pendekatan dalam penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara 

ilmiah, data ilmiah, tujuan, dan kegunaan.36 

Studi kepustakaan (Library Research) adalah serangkaian kegiatan 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serat mengolah bahan penelitian.37  

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status 

sekelompok manusia. Suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Cirri dari pendekatan ini 

bukan hanya mengenai situasi atau kejadian, tetapi juga menerangkan 

                                                           
36

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016) 2 
37

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008) 3 
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hubungan, menguji, hipotesa-hipotesa, membuat prediksi serta mendapatkan 

arti dan implikai dari suatu masalah yang ingin dipecahkan.31 

Jadi, pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam kegiatan 

penelitian ini akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis. 

B. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang akan dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena 

sampel tersebut biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan 

kuantitatif.38 

Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari berbagai sumber. 

Kemudian sumber data tersebut diklasifikasikan menjadi data primer dan 

sekunder.
39

 

1. Data Primer 

 
Sumber yang diambil dari sumber aslinya yaitu sumber yang 

diambil dari buku-buku tafsir dan kajian berupa pembahasan Konsep 

Pendidikan Karakter dalam QS Luqman dan Relevansinya Dengan 

Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 3 seperti Tafsir Al Misbah 

Karya M. Quraisy Shihab. 

 

 

                                                           
38

 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif Quantitative Research Approach, (Sleman: CV 

Budi Utama, 2018) 1 
39

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah…, 47 
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2. Data sekunder 

Buku-buku, majalah, tulisan yang relevan dengan judul penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data-data penelitian dari sumber (subjek maupun 

sampel penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, 

karena teknik pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun instrument penelitian. Instrument penelitian merupakan suatu 

perangkat peralatan yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data-data penelitian.
40

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Sumber-sumber data yang telah terkumpul seperti yang 

telah disebutkan diatas, kemudian dijadikan dokumen. Dokumen-dokumen 

tersebut kemudian dibaca dan dipahami untuk menemukan data-data yang 

diperlukan sesuai dengan rumusan masalah atau focus penelitian. Dalam 

proses ini data-data yang telah ditemukan sekaligus dikelompokkan kedalam 

beberapa kelompok. Setelah data yang diperlukan cukup, kemudian dilakukan 

sistematisasi dari masing- masing data tersebut untuk selanjutnya dilakukan 

analisis kompratif. 

Tekinik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling 

strategis dalam penelitian agar dapat mengumpulkan data yang diperlukan. 

Maka dari itu berdasarkan dari jenis penelitiannya yakni riset perpustakaan 

                                                           
40

 Risky kawasatiu, teknik pengumpulan data metode kualitatif, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) sorong, 1 
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(Library Research), maka dalam penelitian kepustkaan ini peneliti 

mengumpulkan data melalui jurnal ataupun buku-buku referensi yang 

berkaitan seperti Tafsir Al Misbah Quraish Shihab dan buku-buku lain yang 

relevan yang tersedia di perpustakaan. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data adalah sebuah metode atau cara mengolah sebuah 

data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah 

untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan soulusi 

permasalahan, yang terutama adalah masalah yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Secara umum, penelitian kualitatif dalm melakukan analisi data 

banyak menggunakan model analisis data yang dicetuskan oleh Miles dan 

Hubermen yang sering disebut dengan metode analisis data interakitf. Mereka 

mengungkapkan bahwa ktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam analisis 

interaktif menurut Miles dan Hubermen yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-

simpulan akhirnya dapat ditarik dan diveryfikasi. 41
Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskaan pada hal-hal yang 

                                                           
41

 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogayakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2020), 164 
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penting, serta dicari tema dan polanya. Dalam mereduksi data, setiap 

peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

2. Display Data ( Penyajian Data ) 

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan. Menurtu Miles dan Huberman yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.
42

 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data penelitian kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Simpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga stelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.43 
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 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan), (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 89 
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 Hardani, dkk, Merode Penelitisn Kualitatif dan Kuantitatif….172-173 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Nilai Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an Surat Al-Luqman 

1. Isi Kandungan Surat Luqman 

Sebagai umat muslim, tentu tidak lepas dari aturan-aturan Allah 

swt., agar dalam menjalani segala aktivitas yang ada di dunia ini bernilai 

ibadah kepadanya. Oleh karenanya, manusia perlu petunjuk guna 

memahami aturan-aturan Allah swt. petunjuk yang dimaksud adalah Al- 

Qur’an dan As-Sunnah. 

Al-Qur’an merupakan sumber rujukan bagi pemeluk agama Islam. 

Al-Qur’an memiliki banyak rahasia-rahasia yang terkandung di dalam 

ayatnya. Al-Quran mampu masuk di berbagai lini dalam kehidupan 

manusia, seperti aspek hukum, ekonomi, politik, pendidikan, psikologi 

atau bahkan sosial.  

Dinamakan surat Luqmān karena di dalamnya terdapat kisah 

Luqman, yang nama lengkapnya adalah Luqman bin Ba’ura, salah seorang 

putra Nabi Ayyub, termasuk suku Naubah dan merupakan bagian dari 

masyarakat Ailah yakni sebuah kota yang berada di sekitar laut Qulzum. Ia 

hidup pada masa Nabi Dawud dengan julukan al-hakim (yang bijak).
44

 

Surat ini terdiri dari 33 ayat menurut ulama Mekah dan Medinah, 

dan 34 ayat menurut ulama Syam (Lufah dan Bashrah). Perbedaan ini 
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 Wahbah Zuhaily, Dalam Ahmad Nurwadjah, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati Yang Selamat 

Hingga Kisah Luqman (Bandung: Marja, 2007), 154. 
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sebagaimana anda ketahui hanya perbedaan dalam cara menghitung bukan 

berarti ada ayat yang tidak diakui oleh yang menilai 33 ayat.45 

Sementara menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya al- Lubāb 

ada yang mengecualikan tiga ayat, yaitu ayat 27, 28 dan 29, dengan alasan 

bahwa ayat-ayat ini berkaitan dengan diskusi kaum Muslim dengan orang- 

orang Yahudi, yang ketika itu banyak bermukim di Madinah.  

Pendapat ini di samping jalur periwayatanya lemah, juga kalaupun 

itu dipahami demikian, maka tidak menutup kemungkinan terjadinya 

diskusi tersebut di Mekah, antara kaum Muslimin dengan masyarakat 

Mekah yang memeperoleh “pertanyaan dan contoh keberatan” dari 

orangorang Yahudi yag bermukim di Madinah. Ada Juga yang hanya 

mengecualikan ayat 4 atas dasar ayat tersebut berbicara tentang shalat dan 

zakat, tetapi, ini dinilai lemah.
46

 

2. Nilai – nilai Pendidikn Karakter dalam Al Qur’an Surat Luqman 

Berbagai nilai-nilai pendidikan karakter dalam islam yang terdapat 

dalam Al Qur’an surat Luqman yaitu:  

1. Nilai Pendidikan Tauhid 

Tauhid merupakan pondasi awal seseorang dalam melakukan 

proses pembelajaran ajaran Islam. 
47

Tauhid bersinggungan erat dengan 

nilai- nilai keyakinan dalam beragama. Komitmen seorang mukmin 

bahwasanya bersaksi tiada tuhan selain Allah swt., patut untuk dipelihara. 

                                                           
45

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alqur‟an Volume 11 

(Jakarta: Lentera Hati. 2002), 8 
46

 M. Quraish Shihab, Tafsir Ringkasan untuk Orang Sibuk; al- Lubāb: Makna, Tujuan dan 

Pelajaran dari Surah-Surah Alqur‟an , Cet. I (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 167 
47

 Anil Islam Vol. 8. Nomor 1, Juni 2015 
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sehingga Islam sangat menghindari berbagai bentuk mempersekutukan 

Allah swt., karena syirik kepada Allah tergolong dosa besar. 

Islam sangat memusuhi segala bentuk kesyirikan sebagaimana 

disampaikan oleh Syekh Muhammad Abduh bahwa meyakini bahwa ada 

sesuatu dan kekuatan selain Allah swt., yang memiliki pengaruh di atas 

sebab-sebab nyata yang ditetapkan Allah ialah syirik. 

Pendidikan tauhid ini ditunjukkan dalam beberapa ayat yang 

terdapat dalam QS Luqman, yaitu terdapat pada QS Luqman ayat 12 

dimana dan 13. Pada ayat tersebut menunjukkan pendidikan keimanan 

(tauhid) yang diberikan Luqman Hakim kepada anaknya dengan 

memerintahkannya untuk tidak menyekutukan Allah. Pendidikan tauhid 

ini bertujuan untuk membebaskan manusia dari ketergantungan kepada 

Allah Swt. 

Pada ayat 12 ini Luqman memerintahkan kepada anaknya agar 

selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah yakni Dzat yang 

selalu ada, maka pada ayat ke 13 Luqman memerintahkan kepada 

anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah karena itu merupakan suatu 

kedzaliman yang sangat besar. 48 

Allah pun telah memberi ancaman dalam firman-Nya: 

                                                           
48

 Mukodi, Nilai-nilai Pendidikan Dalam Surat Luqman, walisongo Volume19, Nomor 2 2011, 
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            

  
49

 

Artinya
50

: Sesungguhnya, Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 

Dia mengampuni segala dosa yang selain dari syirik itu, bagi 

siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang 

mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 

yang besar. (QS. An – Nisa: 48). 

 

Dalam hal ini, Luqman memberikan pengajaran kepada 

anaknya berupa nasihat dan sekaligus peringatan yang disertai dampak 

buruk atas sesuatu. Adapun kepercayaan (Tristworhiness) menyangkut 

beberapa elemen karakter antara lain; integritas, merupakan kepribadian 

dan sifat yang menyatukan antara apa yang diucapkan dan dilakukan; 

kejujuran, apa yang dikatakan adalah benar sesuai kenyataannya; menepati 

janji, apa yang pernah dikatakan untuk dilakukan, benar-benar akan 

dilakukan; kesetiaan, sikap yang menjaga hubungan dengan tindakan 

menunjukan baiknya hubungan, bukan hanya memberi, hanya memberi, 

melainkan juga menerima hal-hal positif untuk terjalinnya hubungan.51 

Larangan ini dikuatkan melalui dua pernyataan, pertama dimulai 

dengan melarang untuk syirik itu sendiri. Kedua, menjelaskan bahaya 

syirik termasuk dosa besar. Hal ini termasuk dalam kezaliman karena 
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 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/31?from=1&to=34 
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 https://quran.nu.or.id/an-nisa%27/48 
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 F. Mu’in, Pendidikan Karakter Kontruksi Teoretik dan Praktik (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 

2011), 211 
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menempatkan sesuatu tidak proporsional, termasuk menyetarakan 

sesuatu dengan Allah swt atau melaksanakan ibadah bukan karena Allah 

Swt. Pendidikan tauhid dalam perspektif Islam mestinya menjadi 

pendidikan prioritas diutamakan dalam keluarga. Pendidikan Islam 

bertujuan untuk menjadikan manusia sebagai hamba yang beriman dan 

bertakwa kepada-Nya. Oleh karena itu, pendidikan yang utama dalam 

keluarga adalah bagaimana orang tua memperkenalkan Tuhan kepada 

anaknya. 

Pada ayat 14 mengandung isyarat sesungguhnya Allah Swt adalah 

Tuhan yang mengetahui segala urusan manusia. Hubungan anatar anak 

dan orang tuanya adalah sebatas perantara, sedangkan mengani urusan 

aqidah mereka tidak berhak menyesatkan anak-anaknya. Disisi lain, 

sebagai bentuk penegasan seruan taat kepada Allah juga seruan taat 

kepada kedua orang tua. Segala perbuatan yang dilakukan manusia baik 

kepada Allah maupun kepada kedua orang tuanya akan dibalas di hari 

pembalasan tergantung amal yang diperbuat.
52

 Hal ini sesuai dengan isi 

dari Qur’an Surat Luqman ayat 15 yang artinya “Kemudian hanyalah 

kepada-Ku kembali klian, maka Kuberitahu apa yang kalian kerjakan”
53

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

penanaman keyakinan terhadap anak didik sebagai suatu bentuk cintanya 

kita terhaap sang pencipta, dan untuk menjadkan pribadi seorang anak 

menjadi lebih baik. 
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2. Nilai Pendidikan Akhlak 

Akhlak dalam konsep universalnya, boleh dikatakan sebagai 

respect (penghormatan). Esensi penghormatan (respect) adalah untuk 

menunjukan bagaimana sikap kita secara serius dan khidmat pada orang 

lain dan diri sendiri. Rasa hormat biasanya ditunjukan dengan sikap sopan 

dan juga membalas dengan kebaik hatian, baik berupa sikap maupun 

pemberian. Sedangkan rasa hormat juga biasa berarti bersikap toleran, 

terbuka, dan menerima perbedaan sekaligus menghormati otonomi orang 

lain.
54

 

Akhlak adalah bentuk kata jamak dari kata khuluq yang 

mengandung arti budi pekerti.  Budi pekerti itu sendiri diartikan sebagai 

tabiat, watak, dan perangai sehingga perbuatan yang dilakukan tidak lagi 

membutuhkan pemikiran
55

. Pendidikan akhlak merupakan pendidikan 

yang berusaha mengenalkan dan menanamkan kepada anak tentang nilai 

yang mengatur pola, sikap, dan tindakan manusia yang berhubungan 

dengan Alla, sesama manusia (termasuk diri sendiri) dan dengan alam 

sekitar.
56
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Nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam QS Luqman 

menunjukkan tiga objek, yaitu akhlak kepada Allah Swt, akhlak kepada 

kedua orang tua, dan akhlak kepada sesama manusia.
57

 

1. Akhlak kepada Allah 

Akhlak terhadap Allah yang ada pada suar luqman ini salah 

satunya yaitu mensyukuri nikmat Allah Swt. Kita sebagai 

makhluk Allah wajib mensyukri atas segala bikmat dan karunia 

Allah, dan kita harus berlalu bersyukur kepada-Nya. Nikmat 

Allah meliputi seluruh nikmat hidup, mulai dari nimat yang 

berhubungan dengan jasmani, rohani, materi, dan non materi. 

Sebagaimana Allah Berfirman dalam QS An Nahl : 18 

 ٌٌ ٍْ َُ اىيّٰهَ ىَغَفُىْرٌ رَحِ ََخَ اىيّٰهِ ىَب تُحْصُىْهَب اِۗ ِّعْ ُْ تَعُدُّوْا   وَاِ

"Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 

mampu menghitungnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS An Nahl:18)”
58

 

  Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa begitu pentingnya 

mensyukuri nikmat Allah. Luqman Hakim menerapkan 

pendidikan akhlaknya juga melalui nasehat yang semestinya 

seorang haba kepada Allah tidak bersikap menyekutukan-Nya, 

senantiasa mendekatkan diri kepada-Nya mellui ibadah, 

melaksanakn segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
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  Dalam z kaitan z ini, z M. Quarais z Shihab z mengatakan 

z bahwa zsyukur zmencakup ztiga zsisi zsebagai zberikut:
59

 

1) Bersyukur zdengan zhati. 

 Yaitu zmengakui zdan zmenyadari sepenuhnya z bahwa z segala 

z nikmat z yang z diperoleh z berasal zdari zAllah zdan ztiada 

zseseorang zpun zselain zAllah zyang zdapat zmemberikan znikmat 

zitu. 

2) Bersyukur zdengan zlidah.  

Yaitu zmengucapkan zsecara zjelas zungkapan zrasa zsyukur zitu 

zdengan zkalimat zAlhamdulillah z(segala zpuji zbagi zAllah). 

3) Bersyukur zdengan zamal zperbuatan.  

Yaitu zmengamalkan zanggota ztubuh zuntuk zhal-hal z yang zbaik 

zdan zmemanfaatkan znikmat z itu z sesuai z dengan z ajaran 

z agama. Yang z dimaksud zmengamalkan z anggota z tubuh z itu 

z untuk z melakukan z hal-hal zyang zpositif zdan zdiridlai zAllah, 

zsebagai zwujud zrasa zsyukur.  

  Luqman zmengajarkan zkepada zanaknya ztentang 

zbersyukur kepada zAllah zdan zkepada zkedua zorang ztua-Nya. Di 

zmana zrasa zsyukur ztersebut zakan zdibalas zdan zdilipat gandakan 

zoleh zAllah, zbersyukur zkepada zAllah zmaka zAllah zakan 

zmemberikan zrahmat zyang zlebih zkepada zhamba-Nya zyang 
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zmau zbersyukur, zdan zmemberikan znikmat zdan zanugerah 

zkepada zorang ztuanya 

2. Akhlak kepada orang tua 

  Seorang anak wajib hukumnya untuk berbakti kepada 

kedua orang tuanya, menuruti kehendaknya, mendatangi 

panggilannya dalam keadaan apapun dan dimanapun kita 

berada. Bahkan karena begitu pentingnya untuk memenuhi 

panggilan orang tua kita, ini digambarkan seandainya kita 

sedang melakukan shalat Sunnah pun kita harus membatalkan 

hanya sekedar untuk memenuhi panggilannya, dengan catatan 

sebagai orang tua janganlah terus seenaknya sendiri untuk 

meminta sesuatu terhadap anaknya.
60

  

  Didalam surah luqman kita juga diperbolehakn utnuk tidak 

mengikuti perintah orang tua ketika perintah itu membuat kita 

jauh kepada Allah Swt, seperti contoh yaitu ajakan untuk 

murtad. Akan tetapi walaupun kita menolak, penolakan itu 

harus dengan sikap yang sopan dan perkataan yang lemah 

lembut agar tidak menyakiti hati orang tua kita. 
61

Seperti yang 

telah dijelaskan dalam QS Luqman ayat 15 berikut : 
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ٍْضَ ىَلَ ثِه ٍَب ىَ  ًْ ُْ تُشْزِكَ ثِ ُْ جَبهَدّٰكَ عَيٰٓى اَ ََب فِى  ٖوَاِ ََب وَصَبحِجْهُ ٌٌ فَيَب تُطِعْهُ عِيْ

 ٌْ ْْتُ ََب مُ ٌْ ثِ َّجِئُنُ ٌْ فَبُ ٍَزْجِعُنُ  ًَ ٌَ اِىَ ًَۚ ثُ َّبةَ اِىَ ِْ اَ ٍَ ٍْوَ  ٍَعْزُوْفًب ۖوَاتَجِعْ طَجِ ٍَب  ّْ اىدُّ

َُ ََيُىْ   تَعْ

"Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku 

dengan sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, 

janganlah patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di 

dunia dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali 

kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu 

Aku beri tahukan kepadamu apa yang biasa kamu kerjakan (QS 

Luqman : 15)
62

 

3. Akhlak kepada sesama manusia 

Selanjutnya yaitu akhlak kepada sesama manusia. Sebagai 

makhluk soasial kita tidak akan bisa hidup tanpa bantuan orang 

lain, maka dari itu kita harus selalu berbuat baik terhadap 

sesama. Akhlak sesama manusia disini maksudnya adalah 

bahwa setiap orang hendaknya didudukkan secara wajar.
63

 

Akhlak terhadap sesama manusiayaitu meliputi rendah hati, 

tidak sombon, sederhana, dan tidak berlebih-lebihan, lemah 

lembut dalam pergaulan, dan jangan sampai mengeluarkan kata-

kata yang kasar. Seperti dijelaskan dalam Qs Luman ayat 18  

ٍُخْتَبهٍ فَخُىْرٍۚ وَىَب تُصَعِزْ خَ َُ اىيّٰهَ ىَب ٌُحِتُ مُوَ  ٍَزَحًبۗ اِ َْشِ فِى اىْبَرْضِ   دَّكَ ىِيَْبصِ وَىَب تَ

“Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang 

sombong lagi sangat membanggakan diri.” (QS Luqman : 18) 

Sebagai seorang makhluk sudah semestinya kita senantiasa 

bersyukur kepada Allah Swt. Berakhlak baik kepada siapapun 

juga diwajibkan oleh Allah. Maka sadap disimpulkan 

bahwasannya berakhlak baiklah kepada siapapun dan 

dimanapun, balasan Allah pasti terjadi. 

3. Nilai Pendidikan Syari’ah 

Pendidikan syari’ah adalah pendidikan yang berusaha mengenalkan, 

menanamkan serta menghaatkan kepada anak terhadap nilai-nilai 

peraturan Allah tentang tata cara pengaturan perilaku hidup manusia, baik 

yang berhubungan secara horizontal dengan makhluk-Nya (Muamalah), 

dan yang berhubungan secara vertical (ubudiyah).
64

 

Menurut Bahasa kata muamalah berasalah dari kata „aamala – 

yu‟aamilu – mu‟aamalatan yaitu “saling berbuat” atau berbuat secara 

timbal balik. Sedangkan secara etimlogi yaiu slaing berbuat, yaitu 

hubungan kepentingan antara seseorang dengan orang lain.
65

 Nasihat 

Luqman Hakim kepada anaknya
66

 “Wahai anakku, berusahalah untuk 

menghilangkan kemiskinan dengan usaha yang halal. Sesungguhnya 

orang yang berusaha dengan jalan yang halal itu tidaklah mendapat 
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kemiskinan, kecuali dia telah dihinggapi oleh tiga macam penyakit, 

(Tipisnya kepercayaan agamanya, lemah akalnya, hilang kesopananya).” 

Jadi yang dimaksud muamalah disini yaitu tukar menukar barang atau 

sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan seperti jual 

beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, urusan bercocok tanan, dan lain 

sebagainya. 

Sedangkan nilai pendidikan ibadah (ubudiyah) yang ditunjukkan 

oleh Luqman al-Hakim adalah seruan kepada anaknya yaitu untuk 

mendirikan salat, zakat, dan amar ma’ruf nahi munkar. Seruan ini 

dilakukan setelah nasihat bertauhid yang mengindikasikan pentingnya 

seorang anak mempunyai landasan akidah yang kuat dalam kehidupan
67

. 

Sesuai dengan suart Luqman ayat ke 4 yang berbunyi : 

َُۗ ُْىْ ٌُىْقِ  ٌْ ٌْ ثِبىْبٰخِزَحِ هُ َُ اىشَمٰىحَ وَهُ ٌُؤْتُىْ َُ اىصَيٰىحَ وَ َُىْ ٍْ ٌُقِ  َِ ٌْ  اىَذِ

“(yaitu) orang-orang yang menegakkan salat, menunaikan zakat, dan 

meyakini adanya akhirat.”(QS Luqman: 4) 

Pendidikan ubudiyah sangatlah penting ditananmkan kepada anak-

anak kita, jika oarng tua tidak mau mengajarkan hal ini maka merupakan 

suatu kemiskinan yang sangat besar. Kita sebagai orang tua dan sebagai 

pendidik minimal memberikan pemahaman tentang tata cara ibadah 

seperti sholat, zakat, dan ibadah-ibadah lainnya. 

Setelah menyuruh anak-anaknya untuk melaksanakan shalat, 

Luqman hakim pun melanjutkan nasihanya pada ayat 17 sebagai ajakan 
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kepada dirinya sendiri maupun orang lain supaya berbuat kebaikan dan 

mencegah kemungkaran (amar ma‟ruf nahi munkar). Cara kita 

melakukan mar ma’ruf yaitu dengan berbuat kebajikan, seperti budi 

pekerti yan baik, melakukan pekerjaan yang mulia, dan membersihkan 

jiwa dari keburukan. Nabi juga mengajarkan kepada kita bahwa kita 

tidak boleh memata-matai perbuatan orang lain.
68

 

Sedangkan, cara nahi munkar seperti yang ditetapkan Rasulullah 

dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id, ia berkata “Barang 

siapa di antara kalian melihat kemunkaran, hendaklah ia mengubahnya 

dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya, jika tidak 

mampu maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah iman.”
69

 

Menurut ajaran agama, menuntut agar nahi munkar lebih 

didahulukan karena kemunkaran menyebabkan kerusakan dan kebaikan 

membawa kemashlahatan.Menghindari dan melawan kerusakan itu lebih 

baik didahulukan daripada mendapatkan manfaat.
70

 Allah berfirman 

dalam QS Luqman ayat 17 : 

ٌَ ذٰنِكَ يِ ُْكَرِ وَاصْبِرْ عَهًٰ يَآ اَصَابَكَۗ اِ ًُ ٍِ انْ َْهَ عَ ًَعْرُوْفِ وَا َُيَّ اَقِىِ انصَّهٰىةَ وَأْيُرْ بِانْ  ٍْ عَزْوِ انْاُيُىْرِ يٰبُ

“Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah 

terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk urusan yang (harus) diutamakan.” (QS Luqman:17) 
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4. Nilai Pendidikan Sosial 

Pendidikan sosial adalah usaha untuk membimbing dan 

mengembangkan potensi anak atau peserta didik secara optimal agar 

mereka dapat berperan serasi dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

sekitar.  

Pendidikan sosial adalah pengaruh yang disengaja yang datang 

dari pendidik-pendidik (seperti nenek, paman dan bibi, ayah dan ibu, dan 

guru-guru), dan pengaruh itu berguna untuk menjadikan anak itu anggota 

yang baik dalam golongannya, mengajar anak itu supaya dengan sabar 

berbuat sosial dalam masyarakat.
71

  

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan sosial adalah suatu kegiatan 

yang mengajarkan individu untuk bersosialisasi dengan baik, 

bermasyarakat dengan baik sehingga dapat mendorong kearah perubahan 

dam kemajuan dari individu itu sendiri. Berikut merupakan beberapa 

contoh pendidikan untuk bersosial dimasyarakat: 

1. Berani jujur 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, maka nasehat Luqman 

mengenai pendidikan kejujuran tidak hanya untuk anak tetapi juga 

untuk orang tua. Sebesar dan sekecil apapun hal yang kita perbuat dan 

yang kita sembunyikan, baik dan buruknya di ketahui oleh Allah dan 

akan diganjar dengan balasan yang setimpal.
72
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Setelah menyerukan ajaran untuk senantiasa bersikap jujur dalam 

segala hal dan tindakan, Islam mengecam sikap bohong. Kebohongan 

merupakan sifat yang hina yang memiliki banyak mudharat dan akibat 

negatif bagi kehidupan masyarakat. Sayyidah Aisyah Ra berkata, 

“Tidak ada akhlak yang paling dibenci Rasulullah Saw, melibihi 

kebencian beliau terhadap sikap bohong.” (HR. Tirmidzi) 

 
Artinya: Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) 

dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. (QS. Al-Qashash: 69).
73

 

Selain hadist, ayat di atas secara eksplisit menjelaskan ke Maha 

Kuasa –an Allah. Allah maha mengetahui, baik yang terang maupun 

yang tersembunyi. Dan ajaran untuk selalu bertakwa kepada Allah 

SWT, “amar ma‟ ruf nahi mungkar” dan memperbaiki hubungan 

dengan sesama dan alam, serta tidak menyekutukan Allah juga tidak 

berpaling dari Allah, karena Allah maha mengetahui segala apa yang 

kita perbuat dan kita ucapkan baik terang maupun tersembunyi.
74

 

2. Sikap hormat 

Sikap hormat adalah fondasi dalam menjaga hubungan yang sehat 

dan harmonis dengan orang lain.
75

 Sikap hormat ini terdapat dalam ayat 

kelima dalam QS Luqman. Sikap hormat yaitu selalu berupaya hormat 

dan taat terhadap orang tua, orang disekitar dalam segala urusan dunia. 
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 ٌَ ًُفْهِحُىْ ٍْ رَبِهِىْ وَاُونٰۤيِٕكَ هُىُ انْ  اُونٰۤيِٕكَ عَهًٰ هُدًي يِ

 “Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.” (QS Luqman : 5) 

3. Bersabar/Pengendalian zdiri 

Kata zsabar zdiartikan zmencegah, zdan zdiindikasikan zpada zketahanan 

zyang zdidasarkan zpada zdinamika zjiwa. Dinamika ztersebut zmengacu zpada 

zdua zhal; zyaitu zuntuk zberbuat zyang zmenuju zkepada zsesuatu zyang zpositif, 

zdan zuntuk zmenahan zdari zsesuatu zyang znegatif.76 

Pembentukan zkarakter zmerupakan z“mega zproyek” zyang sungguh 

ztidak zmudah, zmembutuhkan z usaha, zdan zenergi zyang ztidak zsedikit. 

Dibutuhkan zkomitmen, zketekunan, zkeuleten, zproses, zmetode, zwaktu, zdan 

zyang zterpenting zadalah zketeladanan. Masalah zketeladanan zini zmenjadi 

zbarang zlangka zpada zmasa zkini zdan ztentu zsangat zdibutuhkan zdalam 

zsebuah zbangsa zyang zsedang zmengalami zkrisis zkepercayaan 

zmultidimensional.77 

Luqman zmenasehati zdan zmemerintah zanaknya zuntuk bersabar 

zterhadap zapa zyang zmenimpanya, zkarena zsesungguhnya zyang zdemikian 

zitu ztermasuk zhal-hal zyang zdiwajibkan zoleh zAllah. Dalam zhal zini, 

zmanusia zhendaknya zbersabar zterhadap zcobaan zdan zrasa zberat zdalam 

zmelaksanakan apa zyang zdiperintahkan, zkhususnya z dalam z mendirikan 

z shalat z dan z berbuat z amar z ma‟ ruf znahi zmunkar.
78

 

                                                           
76 zAhmad zMunir, zTafsir zTarbawi zMengungkap zPesan zAlqur‟an zTentang zPendidikan 
z(Yogyakarta: zTeras, z2008), z210 
77 zE. Sumantri, zSeabad zKebangkitan zNasional z(Bandung: zYasindo zMulti zAspek,2008), z57 
78 zAbdullah z al-Ghamidi, zCara zMengajarAnak/MuridalaLuqman z al-Hakim z(Yogyakarta: z Sabil, 
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Senada zdengan zhal ztersebut, zberikut zfirman zAllah zyang 

zmengingatkan zdan zmemerintahkan zuntuk zbersabar zjuga zterdapat zdalam 

zQS. Al-Mudatsir zayat z7 zyang zberbunyi zsebagai zberikut: 

 وَنِرَبِكَ فَاصْبِرْۗ 

“Karena Tuhanmu, bersabarlah!” (QS Al Mmudassir : 7) 

Ayat zini zsecara zglobal zadalah zperintah zuntuk zbersabar zdalam 

zmemenuhi zperintah zAllah zSWT, zseperti zshalat, zpuasa, zzakat, zberhaji, 

zamar zma‟ ruf zdan znahi zmunkar. Karena zsetiap zperintah zAllah zerat 

zdengan zrintangan z– zrintangan zyang zmenghadang.79 

4. Sikap ramah 

Ramah adalah suatu sikap maupun sifat bagi seseorang yang 

dimanifestasikn dalam tingkah laku dan prbuatan yang positif yang 

mengandung nilai-nilai moral yang menyenangkan, tanpa pamrih, 

yang dialksanakan secara tulus ikhlas dengan tidak mengharap 

imbalan berupa materi.
80

 

Allah sangat membenci orang yang memalingkan wajahnya 

terhadap orang lain. Seperti yang sudah dijelaskan pada suar 

Luqman ayat 18 dibawah ini : 

ٰهَ نَا يُحِبُّ كُمَ يُخْتَالٍ فَخُىْرٍۚ  ٌَ انهّ ًْشِ فًِ انْاَرْضِ يَرَحًاۗ اِ َُاسِ وَنَا تَ  وَنَا تُصَّعِرْ خَدَكَ نِه

                                                                                                                                                               

2011), z249. 

 
79 zAchmad z Syaifullah, z Ayat-Ayat z Motivasi z Berdaya z Ledakan z Super z Dahsyat z (Yogyakarta: 

z Diva 

Press, z2010) z115. 
80

 Nusantara Sutarman, Penlilik Prima, (Semarang: CV. Pilar, 2020), 11 
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“Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat membanggakan 

diri.” (QS Luqman : 18) 

Sementara zmenurut zTafsir zCharacter zCounts zdi zAmerika 

zmengidentifikasikan zbahwa zsikap-sikap sosial dalam pendidikan karakter 

zyaitu:
81

 

1. Dapat zdipercaya z(trustworthiness); 

2. Rasa hormat dan perhatian (respect); 

3. Tanggung jawab (responsibility); 

4. Jujur (fireness); 

5. Peduli z(caring); 

6. Kewarganegaraan z(citizenship); 

7. Ketulusan (honesty); 

8. Berani (courage); 

9. Tekun (diligence); 

10. Integritas. 

5. Nilai Pendidikan Mental 

Pembinaan mental menjadi sesuatu yang penting bagi peserta 

didik dalam menghadapi dinamika soasial dimasyarakat. Pendidikan 

mental yang utama adalah kesabaran. Hakikat sabar adalah kuatnya 

dorongan agama dalam menghadapi dorongan hawa nafsu. Sabar berarti 

                                                           
81 zA. Tafsir, zIlmu zPendidikan zIslami z(Bandung: zRemaja zRosdakarya, z2013), z43. 
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al habs (mencegah, menghalangi), al jara‟ah (keberanian), dan 

ketabahan.
82

 

Sikap sabar dan teguh hati mengarungi gelombang hidup adalah 

suatu sikap mental yang diperlukan untuk mencapai sukses dan 

kemenagan dalam setiap usaha dan perjuangan. Keteguhan hati dapat 

membentuk kemauan yang keras, mewujudkan cita-cita, mengalirkan 

aktivitas, serta menghilangkan sifat tidak percaya diri
83

. Allah sudah 

menjajikan ganjaran bagi orang-orang yang selalu bersabar kelak 

diakhirat. Firman Allah dalam QS Luqman  

ِْ اٌٰٰتِه ٍِ  ٌْ ٌَنُ ٍُزِ ََتِ اىيّٰهِ ىِ ِْعْ َُ اىْفُيْلَ تَجْزِيْ فِى اىْجَحْزِ ثِ ٌْ تَزَ اَ ًْ ذٰىِلَ ىَبٌٰٰتٍ ىِنُوِ صَجَبرٍ شَنُىْرٍ ٖاَىَ َُ فِ ۗ اِ

“Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di 

laut berkat nikmat Allah agar Dia memperlihatkan kepadamu sebagian dari 

tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

tanda-tanda bagi setiap orang yang sangat sabar dan banyak bersyukur.” (QS 

Luqman : 31) 

 Dari makna menahan diatas, lahirlah kata konsisten atau bertahan, karena 

yang bersabar bertahan diri pada suatu sikap. Seseorang yang menahan 

gejolak hatinya itu dinamai bersabar. 

6. Nilai Pendidikan Keteladanan 

Luqman Hakim dalam melakoni pendidikan adalah mengunakan suri 

tauladan, cinta dan kasih sayang. Pada ayat-ayatnya ia senantiasa 

memanggil anaknya sebagai peserta didiknya dengan apnggilan ya bunya 

yang artinya “wahai anakku”. Itu merupakan panggilan yang sungguh 

                                                           
82

 Nurhadi Fitri dan Mahsyar Idris, Nilai Pendidikan Islam dalam Qur‟an Surah Luqman Ayat 1-

19, l-Musannif: Journal of Islamic Education and Teacher Training Vol. 1, No. 1 (Januari-Juni 

2019): 41 
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 Sapiyah, Konsep Karakter Rendah Hati Perspektif Hadis Nabi, (Indonesia, Guepedia, 2021), 28 
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indah yang membuat peserta didik merasa sangat dicintai sehingga 

kedepannya mereka akan tumbuh menjadi orang yang juga dicintai 

dengan sesama.
84

 

Pendidikan harus berladaskan kasih sayang dan komunikasi yang 

efektif antara pendidik dan peserta didik yang didorong oleh rasa kasih 

sayang yang di realisasikan dalam pembelajaran. Allah berfirman dalam 

Surat Ar Rum ayat 21 

ِْ اٌٰٰتِه ٍِ ََخً ٖۗوَ ٍَىَدَّحً وَرَحْ  ٌْ َْنُ ٍْ ٍْهَب وَجَعَوَ ثَ ُْىْٓا اِىَ ٌْ اَسْوَاجًب ىِتَظْنُ ّْفُظِنُ ِْ اَ ٍِ  ٌْ ُْ خَيَقَ ىَنُ ًْ ذٰىِلَ ىَبٌٰٰتٍ ٓ اَ َُ فِ اِ

 َُ ٌَتَفَنَزُوْ  ًٍ  ىِقَىْ

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS Ar Rum: 

21). 
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 Nurhadi Fitri dan Mahsyar Idris, Nilai Pendidikan Islam dalam Qur‟an Surah Luqman Ayat 1-

19, l-Musannif: Journal of Islamic Education and Teacher Training Vol. 1, No. 1 (Januari-Juni 

2019): 42 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengkajian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai - nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam surat Luqman 

pada dasarnya meliputi enam nilai pendidikan yang fundamental 

yaitu.  

a. Pendidikan tauhid 

b. pendidikan akhlak  

c. pendidikan syariah  

d. pendidikan sosial  

e. pendidikan mental 

f. pendidikan teledanan.  

Nilai- nilai pendidikan yang terkandung dalam QS Luqman 

tersebut menjadikan pembentukan kepribadian yang islami sebagai 

salah satu pilihan guna membentengi anak sedini mungkin dari 

pengaruh lingkungan yang negatif. Pembentukan kepribadian anak 

merupakan suatu proses yang berkelanjutan. Proses tersebut akan 

berhasil jika para orang tua dapat menanamkannya dengan baik. 

Proses pebentukan nilai-niai karakter itu dapat melalui pendidikan 

formal maupun pendidikan nonformal. 

 

 

56 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

Kepada peneliti lainnya adalah diharap mampu menemukan 

pandangan yang baru mengenai konsep pendidikan karakter yang ada dalam 

Qur’an Surat al-Luqman ayat 12-19 disertai dengan kerelevanan 

perkembangan zaman yang serba maju ini. Dan mampu memberikan 

pencerahan sekaligus sebagai bahan pijakan penelitian-penelitian lainnya 

untuk bisa mengemas desain konsep pendidikan karakter yang lebih menarik 

lagi sesuai dengan tuntutan kemajuan zaman yang berlaku. Juga bisa 

menanamkan nilai-nilai yang tersebut sampai mengakar pada jiwa, sehingga 

hasil pendidikannya tidak hanya unggul dalam segi pengetahuan saja, namun 

juga unggul dalam akhlakul karimah dan budi pekerti yang baik yang 

kemudian tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
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